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PURWOREJO- Setelah enam hari bergotong royong membangun Desa

Prajurit Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo dan warga menemukan cara sederhana untuk
menjaga semangat tetap menyala. Mereka duduk bersama, berbincang, bercanda, dan berbagi cerita saat waktu

istirahat di sela-sela pekerjaan, Senin (20/7/2026).
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Watuduwur, prajurit Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo dan
warga menemukan cara sederhana untuk menjaga semangat tetap menyala.
Mereka duduk bersama, berbincang, bercanda, dan berbagi cerita saat waktu
istirahat di sela-sela pekerjaan, Senin (20/7/2026).

Suasana akrab terlihat di lokasi sasaran TMMD, Desa Watuduwur, Kecamatan
Bruno, Kabupaten Purworejo. Tidak ada jarak antara prajurit dan warga. Momen
jeda setelah bekerja justru menjadi ruang untuk mempererat hubungan yang
telah terbangun melalui gotong royong.

Percakapan ringan dan canda tawa membuat suasana semakin hangat. Dari
kebersamaan sederhana itu, tumbuh rasa kekeluargaan yang menjadi salah satu
kekuatan dalam mendukung penyelesaian berbagai sasaran pembangunan
TMMD.

Salah satu anggota Satgas TMMD, Sertu La Ali, mengatakan waktu istirahat
memiliki makna lebih dari sekadar melepas lelah.

“Kebersamaan seperti ini membuat kami semakin dekat dengan masyarakat.
Kehangatan yang tercipta juga menumbuhkan semangat gotong royong untuk
menyelesaikan setiap sasaran pembangunan,” ungkapnya.

Menurutnya, kedekatan antara prajurit dan warga membuat pelaksanaan TMMD
berjalan semakin solid. Masyarakat tidak hanya menjadi bagian dari
pembangunan, tetapi juga menjadi mitra yang bersama-sama menjaga semangat
kebersamaan di lapangan.

TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo pun tidak hanya meninggalkan
hasil pembangunan fisik di Desa Watuduwur. Lebih dari itu, program tersebut
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turut menumbuhkan ikatan emosional dan semangat gotong royong yang
memperkokoh kemanunggalan TNI dengan rakyat.

Di Watuduwur, pembangunan tidak hanya lahir dari adukan material dan tenaga,
tetapi juga dari kebersamaan yang tumbuh dalam setiap kerja dan istirahat
bersama.

(Agung)


